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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak herba kemangi (Ocimum basilicum L.) dapat diformulasikan dalam 

bentuk  sediaan lotion sebagai repellent nyamuk. 

2. Lotion dari ekstrak herba kemangi memiliki aktivitas sebagai repellent 

nyamuk, dimana pada konsentrasi 15% dapat memberikan efektivitas 

repellent nyamuk yang baik. 

5.2. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan menggunakan konsentrasi ekstrak 

herba kemangi yang lebih tinggi. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas repellent  

nyamuk dengan formulasi dalam bentuk sediaan yang lain. 
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